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BAB IlI

METODE PENELITIAN

S‘ubjek Penelitian

@geiem 'l

Menurut Arikunto (2007:152) subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat
péhting kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum
pereliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau

oréng. Adapun subjek pada penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat ataupun

buepun 1bunpuniq eydig yey

péfnah terlibat dalam program siaran Good Morning Jakarta di Radio Muara Jakarta,

ya[itu sebagai berikut:

buepun

1 A, selaku Kepala penyiar di Radio Muara.
i L, selaku penyiar di Radio Muara.

3 R, selaku mantan penyiar di Radio Muara.

Ywnjueouaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw

B. Désain Penelitian

<]

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian

kﬁalitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:13) penelitian kualitatif adalah metode

pénelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti

:Jaquins ueyingakuaw uep u

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.

Sedangkan pengertian penelitian deskriptif menurut Noor (2011:34-35) yaitu

pgwelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi

saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual
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sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif,

péneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian

tahfpa memberikan perhatian khusus terhadap peristiwa tersebut.
‘:' Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis isi. Analisis isi

mérupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui kecenderungan isi
komunikasi. Penelitian kualitatif dipengaruhi oleh paradigma naturalistik-interpretatif,
diirﬁana peneliti berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya sehingga
péglelitian ini sangat memperhatikan proses, peristiwa, dan otensitas. Menggunakan
métode analisis isi harus mengamati fenomena komunikasi, dengan merumuskan
dé@gan tepat apa yang diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut
(Ahmad, 2018).

Beberapa pengertian analisis isi berdasarkan pendapat dari beberapa ahli

dihntaranya yaitu, pertama analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan
mjenganalisis komunikasi secara sistematik, objektif dan kuantitatif terhadap pesan yang
tahpak (Berelson & Kerlinger). Kedua, analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan shahih datanya dengan

n{emerhatikan konteksnya (Krippendorf) (Ahmad, 2018:2).
? Ketiga, analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan menggunakan
séperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks (Weber). Keempat,
agélisis isi adalah pengujian yang sistematis dan dapat direplikasi dari simbol-simbol
kemunikasi, dimana simbol ini diberikan nilai numerik berdasarkan pengukuran yang
valid, dan analisis menggunakan metode statistik untuk menggambarkan isi
Kemunikasi, menarik kesimpulan dan memberikan konteks, baik produksi ataupun

Kensumsi (Riffe, Lacy dan Fico) (Ahmad, 2018:2).
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Kelima, analisis isi merupakan teknik sistematis untuk menganalisis suatu pesan
atay) suatu alat untuk mengobservasi dan mengnalisis isi perilaku kominikasi yang
telli)uka dari komunikator yang terpilih (Rahmat Kriyantono) (Ahmad, 2018:2).

Berdasarkan pendekatan yang digunakan, analisis isi dibagi menjadi dua
peindekatan, yaitu analisis isi kuantitatif (quantitative content analysis) dan analisis isi
kualitatif (qualitative content analysis). Dalam perspektif metodologi kuantitatif,
aralisis isi merupakan salah satu pengukuran variabel, sedangkan dalam metodologi
ku%llitatif, analisis isi berdekatan dengan metode analisis data dan metode tafsir teks
(Ahmad, 2018:3).

’ Pada analisis isi kuantitatif, dikatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah definisi,
pehgukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah dari sampel
atéu populasi yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan survei untuk
mieinentukan frekuensi dan presentasi tanggapan mereka. Pengambilan datanya disebut
penelitian kuantitatif. Analisis isi kuantitatif menggambarkan atau menjelaskan suatu
masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Maka tidak terlalu mementingkan
kedalaman data atau analisis.

Peneliti lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil

pgnelitian dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi. Karakteristik
penelitian analisi isi kuantitatif adalah pertama prinsip sistematik, dimana hal ini
d‘i,értikan bahwa perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang dianalisis.
Penelitian ini tidak dibenarkan melakukan analisis hanya pada isi yang sesuai dengan
perhatian dan minatnya, tetapi harus pada keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk

diteliti serta telah ditetapkan dalam memilih populasi dan sampel.

Kedua adalah prinsip objektif, dimana ini berarti hasilnya tergantung pada

prosedur penelitian bukan pada orangnya, yaitu ketajaman kategorisasi yang ditetapkan,
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sehingga orang lain dapat menggunakannya apabila digunakan untuk isi yang sama
dengan prosedur yang sama pula walaupun penelitiannya berbeda. Ketiga kuantitatif,
ya(iiu diartikan dengan mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk melukiskan
betbagai jenis isi yang didefinisikan.

] Keempat adalah isi yang nyata (manifest), dimana yang diteliti dan yang dianalisis
adalah isi yang tersurat, tampak, bukan makna yang dirasakan oleh peneliti, hasil akhir
dan analisisnya nanti menunjukkan adanya suatu isi yang tersembunyi, hal ini
dibenarkannamun semuanya bermula dari analisis yang nyata. Kelima adalah replikabel,
difhana penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dan menghasilkan temuan yang
sama pula. Hasil-hasil dari analisis isi sepanjang menggunakan bahan dan teknik yang
sama, harusnya menghasilkan hasil yang sama. Temuan yang sama ini berlaku untuk
pereliti yang berbeda, waktu yang berbeda dan konteks yang berbeda.

Keenam atau terakhir adalah perangkuman, dimana analisis isi umumnya dibuat
befpetensi menyajikan secara detail satu atau beberapa kasus isi. Analisi isi bertipe
nomotetik yang ditujukan membuat generalisasi dari pesan, bukan jenis idiographic
ygng umumnya membuat gambaran detail dari fenomena.

? Selanjutnya pada analisis isi kualitatif, dijelaskan bahwa penelitian kualitatif
dipengaruhi oleh paradigma naturalistik-interpretatif, dimana peneliti berusaha
m,é'ngkonstruksi realitas dan memahami maknanya sehingga penelitian ini sangat
meémperhatikan proses, peristiwa, dan otensitas. Menggunakan metode analisis isi harus

mengamati fenomena komunikasi, dengan merumuskan dengan tepat apa yang diteliti

dan semua tindakan harus didasarkan pada tujuan tersebut.

Selanjutnya memilih unit analisis yang akan dikaji, memilih objek penelitian yang

menjadi sasaran analisis. Apabila objek penelitian berhubungan dengan data-data verbal
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maka perlu disebutkan tempat, tanggal dan alat komunikasi yang bersangkutan. Namun,
katau objek penelitian berhubungan dengan pesan-pesan satu dalam suatu media, perlu
diiakukan identifikasi terhadap pesan dan media yang mengantarkan pesan itu.
Keippendorf menyebutkan beberapa bentuk klasifikasi dalam analisis isi, yaitu:

L Pertama adalah analisis isi pragmatis, dimana klasifikasi dilakukan terhadap tanda
menurut sebab akibatnya yang mungkin. Misalnya, berapa kali suatu kata tertentu
diiubapkan yang dapat mengakibatkan munculnya sikap suka tehadap suatu produk.
Kgdua adalah analisis isi semantik, yaitu dilakukan untuk mengklasifikasikan tanda
ménurut maknanya. Ketiga adalah analisis sarana tanda, yaitu dilakukan untuk

méngklasifikasikan isi pesan melalui sifat psikofisik dari tanda, misalnya berapa kali

kafa cantik muncul, kata seks muncul.

Jénis Data

| Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data primer dan jenis
dété sekunder. Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer pada penelitian ini

aaalah diperoleh melalui teknik pengumpulan data wawancara.
? Sedangkan data sekunder menurut Mukhtar (2009:90) adalah data yang bukan
ditisahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari biro statistik, koran,
k;térangan-keterangan, atau publikasi lainnya. Adapun keuntungan dari penggunaan
data sekunder ini adalah pertama lebih murah, yaitu cukup pergi ke perpustakaan atau

mencatat dari penerbitan-penerbitan.

Kedua adalah lebih cepat untuk pengumpulan data, di mana data primer dapat

dEerIukan waktu sampai 60 hingga 90 hari, sedangkan data sekunder hanya beberapa

hari saja. Ketiga adalah seorang peneliti pada kenyataannya tidak selalu mampu
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mengumpulkan data primer, misalnya data sensus penduduk. Jenis data sekunder pada
pénelitian ini adalah diperoleh melalui teknik pengumpulan data studi pustaka.

Téknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan studi
puStaka. Menurut Moleong (2016:186) wawancara adalah perihal bercakap-cakap
deﬁgan maksud tertentu dengan adanya hal yang ditulis. Percakapan tersebut dilakukan
oléh dua pihak, pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

teMawancara (interviewee) yang memberikan jawaban dari pertanyaan.

S5 Pewawancara yang akan mempersiapkan suatu wawancara, perlu membuat

béBerapa pertanyaan yang akan ditanyakan, urutan pertanyaan, seberapa penting
pe:rtanyaan itu, waktu wawancara, dan bagaimana merumuskan pertanyaan (Moleong,
2616:192).

| Melalui teknik pengumpulan data ini, peneliti melakukan wawancara dengan
pihék-pihak terkait yang dianggap mampu memberikan gambaran dan informasi
mengenai penelitian yang diangkat, yaitu wawancara kepada Kepala penyiar di Radio
I\iuara, penyiar di Radio Muara, dan mantan penyiar di Radio Muara.

E Sedangkan studi pustaka menurut Nazir (2013:93) merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-
Ii{ératur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yéng dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat

secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang

bérhubungan dengan masalah yang diteliti.
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Melalui teknik pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan data-data dengan
car@ mempelajari buku-buku referensi, jurnal ilmiah, artikel, serta sumber-sumber lain

ye{rig relevan dengan penelitian yang diangkat.

Tgknik Analisis Data

‘ Teknik analisis data pada penelitian kualitatif pertama adalah reduksi data atau
daté reduction. Reduksi data ini merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kéferdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang diperoleh di
Iabangan cukup banyak jumlahnya, untuk itu maka harus dicatat secara teliti dan rinci.
P@ses ini selanjutnya disebut dengan reduksi data, yaitu dimana data-data yang
di;beroleh selanjutnya dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, serta difokuskan pada hal-
hail‘f yang penting.

2 Kedua adalah penyajian data atau data display. Miles dan Huberman menyatakan
béhwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adélah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan

n{endisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta

m%rencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Ketiga adalah conclusion drawing/verification. Menurut Miles dan Huberman
I;h'gkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
bérikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung

oléh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang
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